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Abstract

Food security remains a major challenge in rural development, even though rural areas
possess vast land and strong agricultural potential. Ideally, sufficient land ownership and
farming resources should guarantee stable household food availability, yet food insecurity
persists. Therefore, this community engagement program aims to: (1) map household food
security potential in the village, and (2) assist residents through aquaponics training to support
sustainable household food supply. The program applies the Asset-Based Community
Development (ABCD) approach, which focuses on identifying and analyzing community
assets, including human, natural, and financial resources; infrastructure; and social and
institutional networks. The results of this asset mapping are then developed using the Business
Model Canvas (BMC) to plan an effective assistance strategy. Findings indicate that
agricultural, livestock, human, and infrastructure assets strongly support improvements in food
security. Aquaponics can be implemented in both large and small home yards at low cost,
using recycled bottles for hydroponic plants and small tanks for catfish cultivation, helping
households maintain sustainable access to food.
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Persoalan ketahanan pangan masih menjadi tantangan utama di kawasan pedesaan yang
sebenarnya memiliki potensi pertanian besar. Kepemilikan lahan dan sumber daya yang
memadai seharusnya mampu mendukung ketersediaan pangan rumah tangga, namun
kenyataannya masih ditemukan kerentanan pangan. Berdasarkan hal tersebut, pengabdian
ini dilakukan untuk: (1) memetakan potensi ketahanan pangan rumah tangga di desa, dan (2)
mendampingi masyarakat melalui pelatihan sistem aquaponik sebagai upaya pemenuhan
pangan berkelanjutan. Metode yang digunakan adalah ABCD (Asset-Based Community
Development) dengan tahapan identifikasi dan analisis aset manusia, aset alam, aset sosial
dan kelembagaan, aset infrastruktur, serta aset finansial masyarakat desa. Hasil pemetaan
kemudian disusun dalam model BMC (Business Model Canvas) guna merancang strategi
pendampingan yang tepat. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa potensi aset pertanian,
peternakan, dan sumber daya manusia sangat mendukung pengembangan ketahanan
pangan. Sistem aquaponik dapat diterapkan di pekarangan sempit dengan biaya terjangkau,
memanfaatkan botol bekas untuk media tanam hidroponik serta kolam kecil untuk budidaya
ikan lele sehingga membantu keberlanjutan pangan rumah tangga.
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1. Pendahuluan

Ketahanan pangan menjadi isu utama dalam proses pembangunan, khususnya pada
era sekarang di bawah Presiden Prabowo (BPS, 2023). Ketahanan pangan
dicanangkan bukan hanya di wilayah kota tetapi di seluruh wilayah Indonesia (Halim
& Setiawan, 2024). Tidak heran jika setiap Kabupaten memiliki tag line untuk
mewujudkan ketahanan pangan di daerahnya masing-masing. Hal ini juga dilakukan
oleh Bupati Jember yang memiliki semboyah “CINTA”, yaitu Cerdas, Inklusif dan
Ketahanan Pangan. Artinya Kabupaten Jember memiliki komitmen untuk
meningkatkan ketahanan pangan yang ada di rumah tangga baik di desa maupun di
kota.

Seiring dengan cita-cita tersebut, sebagai lembaga Pendidikan secara kolaboratif
melakukan pengabdian masyarakat di salah satu desa di Kabupaten Jember, yaitu
Desa Curahnongko. Salah satu desa di Kecamatan Tempurejo dan termasuk desa
yang memiliki wilayah luas dengan potensi di bidang pertanian dan peternakan.
Pengabdian ini dilakukan dengan tujuan (1) melakukan pemetaan potensi berbasis
ketahanan pangan rumah tangga yang ada di desa, (2) untuk mendampingi
masyarakat dalam melakukan pelatihan dengan sistem aquaponik untuk
mempertahankan ketahanan pangan rumah tangga.

Pemetaan potensi ini perlu dilakukan untuk memahami potensi ketahanan pangan
yang ada di pedesaan (Masruroh et al., 2025). Di desa memiliki potensi bukan hanya
dari sisi aset alam saja, ada aset infrastuktur, aset manusia, aset sosial, lembaga dan
finansial (Saini, 2020). Potensi tersebut digali untuk mengetahui posisi ketahanan
pangan yang ada di desa Curahnongko. Selain itu, aset-aset yang sudah dipetakan
kemudian dijadikan media untuk memperkuat ketahanan pangan berbasis rumah
tangga. Pemberdayaan dilakukan pada rumah tangga-rumah tangga sebab keluarga
menjadi komunitas terkecil di pedesaan. Melalui rumah tangga kekuatan desa dalam
mempertahankan pangannya dimulai. Jika rumah tangga di pedesaan memiliki
kekuatan secara ketahanan pangan, maka secara nasional ketahanan pangan akan
terpenuhi. Ketahanan pangan ini tidak hanya bersifat sementara namun harus
berkelanjutan (Solihin et al.,, 2024). Maka diperlukan pemberdayaan masyarakat
bersifat memberikan keterampilan pada rumah tangga agar terus bisa
mempertahankan pangan secara berkelanjutan.

Pengabdian ini penting dilakukan untuk memberikan bekal dan keterampilan bagi
seluruh rumah tangga untuk bisa memanfaatkan potensi yang dimiliki. Selain itu,
pengabdian model seperti ini meskipun sudah dilakukan di berbagai daerah, masih
relevan dilakukan karena memberikan wawasan dan keterampilan kepada masyarakat
khususnya rumah tangga untuk memanfaatkan lingkungan dan sampah botol sebagai
media dengan sistem aquaponik (Laia et al., 2023). Pemanfaatan aquaponik sudah
banyak dilakukan dalam pemberdayaan masyarakat. Namun, analisis BMC masih
belum dilakukan dalam menganalisis pengabdian dengan sistem aquaponic. Sehingga,
pengabdian ini memiliki sisi kebaruan dari sisi analisis dengan menggunakan BMC,
serta kebaruan dalam pendekatan pengabdian dengan ABCD.



Jika dilihat dari pengabdian-pengabdian sebelumnya, seperti pengabdian yang
dilakukan oleh (Suprapti et al. (2024) yaitu pemberdayaan desa dengan program
pelayanan komprehensif melalui perikanan dengan sistem aquaponic. Pemberdayaan
dilakukan dengan pelatihan terkait budidaya ikan dengan sistem aquaponic. Demikian
juga dengan pengabdian yang dilakukan oleh Suwandi et.al (2024), pengabdiannya
bertema pengemasan dan pemasaran produk sayuran organic yang dikolaborasi
dengan budidaya lele secara aquaponik, serta pengabdian yang memiliki pola yang
sama yaitu budidaya ikan dan sayur dengan sistem aquaponik, namun memiliki
perbedaan dari sisi objek, subjek, pendekatan dan analisis (Boimau et al., 2024).
Berdasarkan kajian pengabdian terdahulu, meskipun jenis pengabdian dengan
pemberdayaan masyarakat melalui skill pembuatan hydroponik dan aquaponik sudah
banyak dilakukan sejak tahun 2021, namun pengabdian ini memiliki kebaruan dari sisi
pendekatan dan analisis yang dilakukan.

2. Metode Pengabdian

Pengabdian ini menggunakan metode ABCD (Asset Based Community Based
Development), yaitu metode yang mengutamakan penggalian potensi dengan
pendekatan keunggulan aset untuk membangun dan mendampingi komunitas yang
sedang diberdayakan (Garcia, 2020). Berdasarkan pemetaan keunggulan kemudian
dirancang model pemberdayaan masyarakat. Eksplorasi aset yang dilakukan meliputi
aset manusia, aset alam, aset infrastruktur, aset sosial kelembagaan dan finansial.
Setiap daerah pasti memiliki 5 aset tersebut, namun mereka tidak memahami cara
penggunaan aset dengan baik (Kambali & Arif, 2024).

Di desa Curahnongko memiliki potensial dalam menanam tumbuhan sayuran dan
membuat kolam ikan lele. Selain itu, belum ada pengelolaan sampah botol yang
semakin lama semakin menumpuk. Dalam memanfaatkan botol-botol bekas tersebut,
dilakukan langkah-langkah pengabdian, yaitu:

a. ldentifikasi dan tabulasi keunggulan di Desa Curahnongko

b. Pemetaan keunggulan asset yang dimiliki, yaitu berupa sampah botol plastik
berbasis rumah tangga yang tidak terpakai, keterampilan dalam merawat tanaman
dan ikan, kemampuan finansial yang cukup murah dan terjangkau serta iklim yang
memadai, potensi pembimbitan lele yang tersebar

c. Perencanaan strategi pengembangan aset yang sudah diidentifikasi

d. Bekerjasama dengan stakeholder terkait, yaitu dinas pertanian, dinas peternakan,
kepala desa dan perangkat desa, KKN Kolaboratif dari UIN Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember, Universitas dr. Soebandi Jember, Universitas Jember, Universitas Islam
Jember dan Pascasarjana UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

e. Pelaksanaan program-progam untuk mengembangkan aset melibatkan PKK,
RT/RW dan masyarakat setempat

f. Pendampingan proses penanaman hidroponik dan pembuatan aquaponik serta
pembudidayaan lele dengan botol galon bekas
Subyek yang melaksanakan pengabdian yaitu masyarakat desa yang terdiri dari

kader posyandu, PKK, perwakilan RT/RW serta masyarakat yang memiliki minat



mengembangkan budadiya lele dan sayuran. Lokasi pengabdian berada di Desa
Curahnongko, proses pelatihan dilakukan di balai desa Curahnongko.

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk melakukan penguatan
pengabdian dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam observasi
menggunakan obervasi partisipatoris, yaitu terlibat langsung dalam kegiatan
pendampingan dan bersama-sama menciptakan sistem aquaponik untuk ketahanan
pangan desa Curahnongko Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember. Validitas data
yang diperoleh dicrosscek langsung dengan menggunakan triangulasi baik sumber,
teknik maupun waktu agar tingkat kepercayaan data terpenuhi. Data dianalisis untuk
kemudian disusun teknik membangun partisipasi dalam perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi program.

Dalam pelaksanaan pengabdian dengan metode ABCD, maka perlu membuat
matrik perencanaan operasional (MPO), untuk memperjelas arah dari proses
pengabdian. Pada Lampiran A dipaparkan perencanaan operasional dalam proses
pengabdian yang kemudian dilaksanakan dalam proses pengabdian. Setelah Matrik
MPO, langkah selanjutnya yaitu membut matrik analisis kebutuhan stakeholder. Hal
ini dilakukan pengabdian ini tidak bisa berjalan tanpa kehadiran stakeholder, maka dari
itu setelah memilinh stakeholder yang akan terlibat, dibuat matrik analisis pada
kebutuhan stakeholder. Analisis tersebut disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Matrik Analisis Stakeholder (MAS)

Nama Karakteristik Sumber Daya Kebutuhan Langkah
Lembaga Lembaga Keahlian Program Memperoleh
Lembaga Pengabdian Kerjasama
Dinas Dinas yang Ahli di bidang Mendampingi Berkirim surat
Pertanian menaungi terkait  edukasi, mulai dari edukasi, permohonan
Jember pengelolaan pelatihan dan memberikan untuk menjadi
pertanian dan pendampingan pelatihan dan mitra dalam
penyedia bibit pertanian pendampingan pengabdian
sayur dalam penanaman masyarakat
hidroponik
Dinas Dinas yang Edukasi dan Memberikan Berkirim surat
Perikanan berhubungan literasi tentang edukasi tentang permohonan
dengan lingkungan hidup Kesehatan untuk menjadi
pembudidayaan  yang lingkungan dan mitra dalam
ikan berkelanjutan pendampingan pengabdian
dan cara pembuatan masyarakat
pembudidayaan  aquaponik
ikan melalui botol
bekas
KKN Lembaga yang Memberikan Memberikan Berkirim surat
Kolaboratif mendampingi edukasi tentang  edukasi tentang permohonan
dan dalam proses ketahanan cara perawatan untuk menjadi
Pascasarjana pembuatan pangan dan ikan dan tumbuhan mitra dalam
UIN KHAS aquaponic pembuatan dengan aquaponik  pengabdian
Jember aquaponik masyarakat

Setelah dilakukan tahapan tersebut, kemudian dilakukan analisis berdasarkan
kebutuhan. Pengabdian ini menggunakan analisis BMC, vyaitu Business Model



Canvass yaitu sebuah alat yang digunakan untuk merancang, menggambarkan dan
menganalisis model bisnis yang akan digunakan pada organisasi (Permatasari et al.,
2024). Pada kegiatan ini, BMC digunakan untuk merencanakan proses dan
menganalisis program kerja penanaman sayur dengan sistem aquaponik, serta
digunakan untuk menganalisis ketahanan pangan yang ada di Desa Curahnongko.
Diharapkan program penanaman sayur dengan sistem aquaponik betul-betul memiliki
dampak bagi ketahanan masyarakat.

Setelah melakukan proses tahapan yang ada di ABCD, pengabdian ini diperkuat
dengan tahapan BMC yang memiliki 9 komponen, yaitu;

1. Customers & Beneficiary Segments; yaitu kelompok sasaran utama yang
mendapatkan manfaat langsung dari kegiatan, vyaitu masyarakat desa
Curahnongko.

2. Value proposition; yaitu manfaat utama yang diberikan oleh program kepada
penerima manfaat. Dalam pengabdian ini, manfaat kegiatan yaitu memberikan
alternatif melalui kegiatan penanaman sayur dengan sistem aquaponik. Poin ini
juga bisa menjadi solusi dari masalah-masalah yang nantinya dijadikan program
utama pengabdian.

3. Channels, yaitu cara interaksi antara pemberi program dengan masyarakat.
Interaksi ini dilakukan dalam kegiatan tahap perencanaan sampai eksekusi
program.

4. Customers and Beneficary Relationship, yaitu strategi yang digunakan untuk
membangun hubungan dengan penerima manfaat dalam hal ini masyarakat.
Artinya, strategi digunakan sebelum kegiatan dilaksanakan dan sesudah kegiatan
berjalan, agar program bisa dilaksanakan secara berkelanjutan.

5. Revenue Stream, yaitu pendapatan yang diperoleh dari aktivitas usaha, artinya
hasil pendapatan dari menaman sayur dengan sistem aquaponik. Dalam kegiatan
ini bentuknya pada pengurangan biaya hidup untuk memenuhi kebutuhan
pangannya.

6. Key Resource, yaitu sumber daya yang dihidupkan untuk menjalankan usaha, yaitu
meliputi SDM, biaya produksi, infrastruktur dan modal yang dibutuhkan. Hal ini
telah dilakukan pada tahapan ABCD.

7. Key activites, yaitu aktivitas yang diperlukan untuk mencapai program, dalam hal
ini pelatihan dalam pembuatan sistem aquaponik.

8. Key partnership, yaitu pihak-pihak yang mendukung pada kegiatan yang dilakukan,
misalnya dari pemerintah yaitu pihak desa, pihak Dinas dsb.

9. Cost Structure, yaitu biaya yang dikeluarkan pada program yang dijalankan.

3. Hasil Pengabdian

Potensi Ketahanan Pangan Rumah Tangga

Pada pemetaan aset yang dimiliki desa Curahnongko tim melakukan FGD bersama
pihak Desa, masyarakat dan peserta KKN Kolaboratif mengenai aset yang meliputi
Sumber Daya Manusia, Sumber Daya Alam, infrastruktur, kelembagaan dan sosial,



dan finansial. Pemetaan tersebut untuk mengungkapkan potensi ketahanan rumah
tangga yang dimiliki oleh desa Curahnongko.

Aset Sumber Daya Manusia

SDM Desa Curahnongko terdiri dari penduduk Curahnongko yang berada di angka
6.165 orang. SDM yang dimiliki oleh Desa Curahnongko mayoritas petani. Artinya,
keterampilan yang dimiliki oleh masyarakat Desa Curahnongko dalam hal pertanian.
Hal ini terbukti dengan kesuksesan para petani dalam menanam jagung dan jenis
tanaman lain di Desa Curahnongko. Artinya, masyarakat Curahnongko sudah memiliki
kekhasan dari para petaninya. Potensi SDM ini menjadikan program penanaman sayur
dengan sistem aquaponik mudah diterima. Selain itu, dengan SDM yang mayoritas
petani potensi ketahanan pangan yang ada di Desa Curahnongko terjaga dengan
sistem pertanian lokal.

Aset Sumber Daya Alam dan Infrastruktur

Alam yang potensial untuk bertani dan memelihara ikan, menjadikan Desa
Curahnongko memiliki sistem ketahanan pangan yang bisa dimanfaatkan. Masyarakat
memiliki pekarangan yang belum produktif, bisa dijadikan media untuk penanaman
sayur dan pemeliharaan ikan lele dengan sistem aquaponik. Dari sisi SDA ketahanan
pangan Desa Curahnongko bisa diperoleh dari sisi pertanian dan perikanan. Gizi
masyarakat juga bisa terjaga, artinya mereka bisa memenuhi semua itu dengan biaya
yang murah. Selain SDA yang potensial, kondisi infrastruktur juga memadai. Hal ini
bisa dilihat dengan rumah-rumah yang memiliki sampah botol yang tidak produktif.
Daripada sampah ini hanya menjadi tumpukan sampah semata akhirnya sampah ini
diberdayakan menjadi media untuk memelihara ikan lele. Meskipun sebenarnya
sangat memungkinkan untuk mengelola perikanan di pekarangan yang dimiliki warga,
namun untuk efisiensi biaya dan tempat, sistem aquaponik menjadi pilihan.

Aset Kelembagaan dan sosial

Sistem kelembagaan dan sosial yang dimiliki oleh Desa Curahnongko memiliki hierarki
yang hampir sama dengan desa-desa yang lainnya. Namun, sistem pemerintahan
yang humanis dengan pelayanan kepada masyarakat yang baik serta kekompakan
masyarakat menjadikan desa ini memiliki aset kelembagaan dan sosial yang kuat.
Sistem tata kelola pemerintahan dan desa yang terstruktur tersebut ditunjukkan pada
setiap kegiatan yang dilaksanakan selalu didukung oleh masyarakat. Artinya
masyarakat memiliki kepercayaan penuh kepada pemerintah desa untuk menjadi
penggerak pada setiap kegiatan desa. Melalui sistem kelembagaan dan sosial yang
kuat, menjadi modal utama untuk bisa mengembangkan sistem aquaponik sebagai
penguat sistem ketahanan pangan desa.

Aset Finansial

Aset ini tidak terlihat dan diukur dengan kekayaan atau pendapatan masyarakat.
Namun, aset ini dilihat dari potensi finansial yang dimiliki oleh Desa Curahnongko.
Artinya, masyarakat dari sisi finansial mampu untuk memenuhi kebutuhannya,
terutama kebutuhan dasar dalam penguatan ketahanan pangan. Modalitas finansial
ini bukan langsung berupa aset keuangan, namun berupa pekarangan yang luas,
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pupuk yang memadai, dan media tanam yang siap pakai. Aset ini bisa memberikan
kemudahan dalam mewujudkan ketahanan pangan di Desa Curahnongko.

Berdasarkan hasil FGD yang dilakukan potensi pengembangan ketahanan pangan
di Desa Curahnongko yang bisa dikembangkan yaitu dari aspek pertanian, perikanan,
dan perdagangan. Namun, pengabdian ini memilih untuk pengembangan di bidang
pertanian dan perikanan dengan model sederhana yaitu aquaponik. Sebagai media
tanam awal yaitu lingkungan Balai Desa, sebab lingkungan Balai Desa mudah
dijangkau oleh siapapun dan belum memiliki kebun gizi sebagai simbol pemenuhan
gizi masyarakat. Meskipun Desa Curahnongko bukan termasuk desa rawan stunting,
namun perwujudan ini sebagai langkah untuk antisipasi atau preventif untuk tetap
memperkuat ketahanan pangan. Berikut rapat persiapan pemetaan aset dijelaskan
dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Rapat Persiapan Pemetaan Aset di Desa Curahnongko

Pelatihan Pemanfaatan Aset Melalui Sistem Aquaponik

Setelah melakukan pemetaan aset, disepakati bahwa untuk memperkuat ketahanan
pangan rumah tangga di Desa Curahnongko dilakukan program penanaman sayur
dengan sistem aquaponik. Melalui sistem ini, ada tumpangsari antara sayuran dan
budi daya ikan lele dengan memanfaatkan pipa air dan galon atau botol bekas. Pada
pelatihan ini terdapat beberapa tahapan yang dilakukan oleh tim pelaksana, Dinas
Pertanian, Dinas Perikanan, pihak Desa dan masyarakat selaku penerima manfaat.
Pelatihan ini diadakan di Balai Desa dengan peserta kurang lebih 55 peserta dari
berbagai unsur yang telah disebutkan sebelumnya. Tahapan-tahapan pelaksanaan
pelatihan.

Tahap Persiapan.

Pada tahap ini, tim mempersiapkan media tanam berupa pipa yang ditata rapi di kebun
milik Balai Desa yang belum dimanfaatkan secara baik. Pada tahapan persiapan ini.
Tim melakukan pembibitan sayur selada dan sawi melalui media tanam dengan
merangkai pipa sehingga, pada saat penanaman sudah siap. Selain itu, tim juga sudah
menyiapkan botol galon bekas sebagai media untuk budidaya ikan lele.
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Gambar 2. Meia Tanam Berupa Pipa

Dalam tahap persiapan ini, tim melibatkan tim dari KKN Kolaboratif dan masyarakat
sekitar. Selain itu, tim juga mempersiapkan tempat pelatihan yaitu Balai Desa agar
bisa ditempati untuk pelatihan. Selain itu, persiapan juga dilakukan dengan cara
menghubungi dinas pertanian dan perikanan. Gambar 2 dan Gambar 3 berikut adalah
media tanam yang dipersiapkan untuk pelatihan pembuatan tanaman hydroponik
berbasis aquponik.

Tahap Pelaksanaan Pelatihan

Setelah media siap digunakan, pelatihan dilaksanakan dengan menghadirkan pihak
Dinas Pertanian dan Perikanan serta pihak Desa. Dalam kegiatan ini. Masyarakat
yang hadir dilatih untuk bisa membuat media tanam dan proses penanaman bibit
sayuran. Selain itu, budi daya lele melalui botol bekas jarang dilakukan. Dalam
pelaksanaan pelatihan, peserta diberikan keterampilan menanam sayuran dengan
hidroponik dan di bawahnya ada ikan lele yang dipelihara dengan botol, sehingga
sistem ini disebut dengan aquaponik. Dalam pelatihan ini, ada interaksi yang
komunikatif antara peserta dengan stakeholder yang hadir.

Sebelum pelatihan dimulai, diterangkan terlebih dahulu mengenai pentingnya
menjaga ketahanan pangan. Hal ini bisa dilakukan dengan melakukan pemberdayaan
pada barang-barang bekas yang dimiliki. Tidak ada sampah yang dibuang, namun
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sampah tersebut bisa digunakan kembali. Selain itu, ketahanan pangan juga tidak
harus berasal dari makanan yang serba mahal, namun bisa dari bahan baku yang
sederhana, murah serta memiliki gizi tinggi dan bisa juga yang memiliki harga yang
murah, mudah dalam penanaman dan perawatan, sehingga sistem aquaponik ini bisa
diadopsi untuk memperkuat ketahanan pangan rumah tangga. Gambar 4 dan Gambar
5 merupakan pemberian materi pelatihan dari pihak dinas:

Gambar 5. Penyampaikan Materi dari Desa

Tahap Pendampingan.

Tahap ini menjadi tahap terakhir dalam proses pelatihan. Setelah pemberian materi,
peserta diajak untuk melaksanakan praktik langsung pembuatan hidroponik dengan
sistem aquaponik. Mereka secara mandiri bisa mempraktikkan sendiri di rumah
masing-masing. Ada proses pendampingan yang dilakukan oleh tim, agar hasil yang
didapatkan benar-benar sesuai harapan dan mampu memperkuat ketahanan pangan
di Desa Curahnongko.
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‘ R
Gambar 7. Penyerahan Aquaponik kepada Masyarakat

Setelah proses pelatihan selesai dilakukan, pengabdian ini dianalisis secara BMC
dengan memasukkan 9 elemen di dalamnya. Berikut hasil analisis BMC pada kegiatan
pelatihan pembuatan aquaponik:

“PEMANFAATAN GALON PLASTIK BEKAS SEBAGAI MEDIA BUDIDAYA LELE DAN SAYURAN
HIDROPONIK DALAM SISTEM AKUAPONIK UNTUK MEWUJUDKAN KETAHANAN PANGAN
RUMAH TANGGA"

1% Key Partners Jiit Key Activities 4 Value Propations

A Channels

Ge» Cost Structure 4 Revenue Streams

& bibit sayur banih lkan iale, galon, basak plsstic, PUpUK AH MIX, Bwadaya masyarskat

r. pamfiat, )

Gambar 8 Analisis BMC




Berdasarkan analisis tersebut, terdapat 9 elemen yang menjadi analisis dalam
pengabdian ini, yaitu:

Tabel 2 Penjelasan tentang analisis BMC

No Elemen Penjelasan

1 Customers & Masyarakat Desa Curahnongko, Ibu-lbu Muslimat, Remaja
Beneficiary Masijid, Karang Taruna, Kader Posyandu
Segments

2 Value proposition a. Menyediakan sumber pangan bergizi dan berkelanjutan dari

lele dan sayuran

b. Meningkatkan pendapatan keluarga dengan budidaya lele
dan sayuran

c. Mengurangi limbah plastik melalui daur ulang botol bekas

d. Mengurangi biaya konsumsi rumah tangga

e. Meningkatkan kebersihan dan kesehatan lingkungan dengan
pengolahan limbah botol

Pengurangan lahan mengganggur dengan budi daya lele dan

hidroponik

3 Channels Sosialisasi, pelatihan dan pendampingan dengan media
informasi berupa banner, pamphlet, flyer yang disebarluarkan
melalui grup whatsApp yang sudah dibuat sebelumnya,
Instagram, Tik Tok, Facebook, You Tube, pengajian dan arisan

warga
4  Customers and Interaksi dengan masyarakat, melalui:

Beneficary a. Sosialisasi

Relationship b. Pendampingan langsung dan pelatihan secara berkali

c. Komunikasi terbuka melalui koordinator kelompok

d. Berkolaborasi dengan karangtaruna dan posyandu remaja
Dukungan:

Bantuan teknis dan konsultasi selama masa adaptasi dari
posyandu desa

Revenue Stream Swadaya masyarakat dan bantuan bibit dari Dinas

[23[&)]

Key Resource Peralatan pembuatan hidroponik
Tenaga pendamping dan pelatih
Lahan atau pekarangan rumah
Masyarakat, ibu-ibu PKK, Kader Posyandu

7 Key activities Sosialisasi/Penyuluhan dan pelatihan tentang sistem aquaponik
Pendampingan
Pembuatan unit aquaponik dari botol plastic bekas
Pembagian benih lele dan bibit sayur
Penanaman bibit sayur dan pelepasan ikan lele ke galon

8 Key partnership Pemerintah desa
Dinas pertanian dan perikanan
Perguruan tinggi Mitra
Karangtaruna

9 Cost structure Pengadaan alat dan bahan: bibit sayur benih ikan lele, galon,
besek plastik, pupuk AB MIX, pakan lele, banner, pamflet.
Pendanaan dari: swadaya masyarakat dan dinas

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengabdian yang sudah dilakukan bisa disimpulkan bahwa sistem
aquaponik bisa ikut memperkuat ketahanan pangan. Ketahanan pangan diperoleh dari
sayuran hidroponik yang sudah ditanam dan ikan lele yang dibudidayakan. Biaya



dalam pembuatan aquaponik ini relatif murah, serta bisa memanfaatkan botol-botol
bekas. Akhirnya tidak ada penumpukan botol bekas.
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Lampiran A. Matrik Perencanaan Operasional (MPQO)

Program Target Program Waktu Penaggung Jawab Pelaksana Kebutuhan Alat Dan Asumsi
Pelaksan Bahan Keberhasilan
aan Program

Pemetaan asset Mendapatkan informasi 2 minggu Pelaksana Handphone dan lap Berhasil

akurat tentang 5 aset top, kamera
yang ditentukan

Perencanaan Diskusi dan partisipasi 1 minggu Pelaksana dan masyarakat Menyesuaikan dengan  Berhasil

program kondisi lapangan

Pelaksanaan Pelatihan dan edukasi 1 minggu Pelaksana, masyarakat dan Dinas Sesuai program, yaitu  Berhasil

program Pertanian dan Perikanan penyediaan bibit sayur,

botol bekas dan bibit
ikan lele
Pendampingan proses 1 bulan Pelaksana, pihak desa, tim KKN Bahan baku produk
pembuatan aquaponik kolaboratif, pihak Dinas Pertanian  hingga penanaman
dan Perikanan dan tim dan pembudidayaan
Pascasarjana UIN KHAS Jember
Pendampingan proses 1 minggu Pelaksana, pihak desa, tim KKN Pemberian makanan,
pembudidayaan kolaboratif dan masyarakat perawatan tanaman
dan cek
perkembangan
Evaluasi Program Diskusi dan evaluasi 1 minggu Pelaksana, masyarakat dan Lap top Berhasil

stakeholder yang terkait

Sumber: diolah



